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KATA PENGANTAR
BISMILLAHIRRAHMANIRROHIM

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt yang
telah melimpah rahmat dan hidayahNya, sehingga kami dapat
menyelesaikan laporan penelitian ini sesuai dengan batas
waktu yang telah ditetapkan. Shalawat beriring salam semoga
tetap tercuarhkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan
berharap semoga kita mendapatkan syafa’at di hari akhir
nanti. N

Laporan penelitian ini kami persembahkan dengan
tujuan untuk menginformasikan hasil penelitian tentang,
“Kontribusi kecenderungan minat mahasiswa memilih
pendidikan matematika terhadap prestasi akademik mahasiwa
jurusan pendidikan matematika fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN SU”, yang terologong sebagai penelitian
penguatan prodi.

Selanjutnya, dalam pelaksanaan dan penyelesaian
laporan penelitian banyak pihak yang telah memberikan
dukungan baik moril maupun materil, oleh karena itu kami
dari tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada
Prof.Dr.H.Abbas Puluhan, sebagai Kepala LP2M yang telah
memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian.
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera
Utara yang telah memberikan izin untuk melakukan
penelitian, dan pihak lainnya yang tidak dapat kami sebutkan
namanya.

Billahittaufiq walhidayah
Wassalamu’alikum wr.wb.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)
Kecenderungan minat mahasiswa memilih jurusan
matematika di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
SU; (2) Kecenderungan prestasi mahasiswa jurusan
Pendidikan Matematika di Fakultas I[lmu Tarbiyah dan
Keguruan IAIN SU; (3) Hubungan antara kecenderungan
minat mahasiswa memilih jurusan matematika dengan
perolehan prestasi akademik mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif, dengan sampel penelitian mahasiswa jurusan
Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan JIAIN Sumatera Utara yang berjumlah 132 orang.
Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif,
yang dimulai dengan analisis deskripsi data penelitian dengan
uji kecenderungan setiap faktor minat yang mempengaruhi
kemudian dilanjutkan dengan analisis kecenderungan
menggunakan uji-F.

Dari temuan penelitian menginformasikan bahwa: (1)
Kecenderungan minat mahasiswa memilih jurusan
matematika di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
SU secara keseluruhan tergolong tinggi; (2) Kecenderungan
prestasi akademik mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika
secara keseluruhan tergolong tinggi; (3) Terdapat hubungan
antara kecenderungan minat mahasiswa memilih jurusan
matematika dengan perolehan prestasi akademik mahasiswa
di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN SU keduanya
memiliki hubungan yang positif dan signifikan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menuntut kesiapan sumber daya
manusia (SDM) yang memiliki keahlian sesuai dengan
profesi yang ditekuninya. Memenuhi tuntutan tersebut
setiap lembaga pendiéikan berupaya melaksanakan
pendidikan dalam rangka memenuhi tuntutan era
globalisasi dengan mempersiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan bermutu sebagaimana yang
diamanatkan dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003
bahwa, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!
Berdasarkan UU Sisdiknas tersebut maka salah

satu ciri manusia yang berkualitas adalah mereka yang

. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun
2003




tangguh iman dan bertaqwa. Untuk membentuk manusia
demikian maka pemberian perpaduan ilmu sains (umum)
dan agama merupakan bagian terpenting untuk
membentuk manusia yang berilmu, cakap, kreatif, beriman
dan bertaqwa.

Perpaduan ilmu sains (umum) dan agama
merupakan wacana baru yang akan segera dikembangkan
dalam rangka Instut Agama Islam Negeri Sumatera Utara
menuju Universitas Islam Negeri Sumatera. Perpaduan
tersebut akan diwujud di dalam kurikulum dan
pembelajaran setiap perkuliahan dengan cara memadukan
antara substansi ilmu-ilmu keagamaan di dalam setiap
perkuliahan. Artinya setiap mata kuliah non-agama akan
memberi roh keislaman dengan mengintegrasikan materi
setiap pelajaran dengan pesan-pesan keagamaan yang
terkandung di dalam al-Qur’an. Paling tidak materi yang
berkaitan dengan sains para dosen senantiasa berusaha
memberikan ilustrasi dan contoh-contoh pendukung yang
dikaitkan dengan pesan-pesan yang terkandung dalam al-
Qur’an."

Tujuan utama menyelenggarakan integrasi

kurikulum pada lembaga-lembaga pendidikan diharapkan

? Nurhayatiu Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia
Pasca Kemerdekaan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 156




dapat menciptakan suatu produk (ilmu pengetahuan) yang
dapat memberikan kesejahteraan bagi hidup dan
kehidupan manusia guna mewujudkan manusia ideal
(‘ulum albab) yang berfikir dan berzikir sebagaimana
yang digambarkan sebagai insan-insan yang mampu
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam dirinya, mampu
mencintai Allah dan Rasul di atas segala-galanya,
senantiasa berzikir dan mendapatkan pencerahan atas
kekaguman dan perenungannya mengenai alam semesta
dan pencipta-Nya.

Dengan demikian, ia secara sadar senantiasa
mengaktualisasikan potensi-potensi dirinya (akal, budi,
perasaan, nurani, imajinasi, rohani) serta berusaha untuk
meningkatkan kualitas diri, mengakrabkan hubungan
antara peribadi, melestarikan lingkungan, mencapai
kedalaman rasa keberagamaan, dan menyebarkan
kebajikan ke sekitarnya, sebagai implementasi dari firman
Allah dalam Q.S. Ali Imran/3: 1990-1991, yang artinya:

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang yang berakal (yaitu) orang-orang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata: “ya Tuhan Kami,



Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
peliharalah Kami dari siksa neraka.’

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa integrasi
keilmuan berperan aktif dalam membentuk seorang ilmuan
yang dapat menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan unsur
Ilahiyah demi kesejahteraan hidup manusia. Dalam
keadaan demikian integrasi ilmu keislaman dengan ilmu
non-keagamaan dapat mengembangkan potensi dan bakat
mahasiswa sesuai dengan nilai-nilai Islam dan lebih sesuai
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan nasional No. 20 tahun 2003

Salah satu lembaga perguruan tinggi yang
diberikan amanah untuk mengembangkan sumber daya
manusia yang berilmu, cakap, kreatif, berkualitas serta
memiliki iman dan taqwa yaitu dengan menyiapkan tenaga
guru adalah fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
SU. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN SU
memiliki 8 jurusan yaitu: jurusan Pendidikan Agama
(PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Bimbingan
Konseling Islam (BKI), Manajemen Pendidikan Islam
(MPI), Pendidikan Bahasa Inggris (PBI), Pendidikan

: Departemen Agama RI, Alquran dan terjemahannya

(Bandung: Asy-Syamil, tt.) h.75




Matematika (PMM), Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), dan Pendidikan Guru Raudhatul Adfal
(PGRA).

Dibukanya berbagai jurusan tersebut dengan
maksud menyiapkan sumber daya manusia pendidikan
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan globalisasi yang
menghendaki keahlian-keahlian khusus. Oleh itu, masing-
masing jurusan senantiasa berupaya mewujudkan misi dan
visi yaitu menyiapkan calon guru profesional dalam
berbagai disiplin ilmu seperti penyiapan  calon guru
Pendidikan Agama Islam, Bahasa Arab, Bimbingan
Konseling, guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah, Bahasa
Inggeris dan Matematika serta Supervisor Pendidikan.

Untuk membekali keilmuan dan keterampilan
mahasiswa di masing-masing jurusan secara khusus diberi
penguatan keilmuan dan keterampilan jurusan sesuai
dengan visi, misi dan tujuan pendidikannya. Namun secara
institut dan kelembagaan diberikan keilmuan dan
keterampilan yang sama untuk semua jurusan. Atas dasar
itu, maka materi perkulishan yang diberikan kepada
mahasiswa meliputi bidang keilmuan institut, fakultas dan
penguatan keilmuan dan keterampilan prodi.

Jurusan Pendidikan Matematika pada Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan IAIN SU merupakan jurusan yang



memiliki misi untuk menyiapkan calon guru Matematika
yang Profesional dan Berkarakter Islami. Dengan
berpedoman pada visi dan misi tersebut, maka
penyelenggaraan pendidikan dijurusan ini dengan
mengimplementasikan  kurikulum yang bermuatan
pendidikan sains (matematika) dan keislaman. Untuk
mengukur  keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
dalam pencapaian visi dan misinya dapat ditunjukkan
diantara melalui prestasi akademik yang diraih mahasiswa
selama studi dan kebermanfaatan alumni di masyarakat.
Dari studi dokumentasi tentang prestasi akademik
mahasiswa dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa

capaian prestasi akademik mahasiswa secara keseluruhan

di atas 3,00 sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Data Prestasi Akademik Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika

e U TR
20112012 | 149 3,45 300 | 384
60 3,45 800 | 381 |




~ Nilai perolehan atau prestasi akademik mahasiswa
tersebut merupakan gabungan antara nilai pendidikan
matematika dan nilai pendidikan keislaman. Perolehan
prestasi akademik mahasiswa berimplikasi terhadap

atan mahasiswa mendapatkan kesempatan kerja.
Biasanya masyarakat pengguna alumni lebih menghendaki

mahasiswa atau alumni yang memiliki prestasi akademik
terbaik. N

Berdasarkan hasil survey dan wawancara kepada
masyarakat  pengguna lulusan  menginformasikan
umumnya mereka lebih menyukai menggunakan lulusan
prodi matematika yang berasal dari lembaga perguruan
tinggi agama Islam karena anak-anak mereka dapat
dibelajarkan dua bidang ilmu yaitu selain mengajarkan
ilmu matematika juga pendidikan agama Islam.

Demikian juga halnya para pengelola sekolah dan
madrasah mengatakan bahwa adanya wacana akan segera
diberlakukannya kurikulum 2013 yang menekankan pada
pendidikan karakter keagamaan dan karakter sosial dengan
tidak mengenyampingkan ilmu pengetahuan dan
keterampilan maka menurut mereka lulusan Tadris
matematika dipandang telah memiliki bekal keilmuan
yang cukup untuk bisa menghubungkan ilmu-ilmu sains

dengan ilmu-ilmu agama. Dengan demikian lulusan Tadris



tidak memiliki kesulitan untuk menerapkan kurikulum
2013 yang mensyaratkan agar dalam proses pembelajaran
untuk mengajarkan  ilmu-ilmu  sains (matematika)
kemudian mengaitkannya dengan pembinaan sikap

sipritual maupun sosial peserta didik sebagaimana yang

diharapkan dalam kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan untuk
mempersiapkan « insan Indonesia supaya memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warganegara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah
lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang
mencakup  kompetensi  sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara terpadu. Selain itu, pengembangan
kurikulum dilakukan guna memenuhi tuntutan pendidikan
yang mengacu kepada 8 (delapan) Standar Nasional
Pendidikan yang meliputi standar pengelolaan, standar
biaya, standar sarana prasarana, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar isi, standar proses, standar

penilaian, dan standar kompetensi lulusan.



Kurikulum 2013 adalah  kurikulum  berbasis
kompetensi (outcomes-based curriculum) dan oleh karena
itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian
kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Penilaian hasil
belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian
kompetensi. Keberhasilan kurikulum diartikan sebagai
pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen
kurikulum oleh seluruh peserta didik. Kompetensi untuk
Kurikulum 2013 dirancang dalam empat kompetensi, yaitu
Kompetensi Inti (KI), yang kemudian lebih lanjut dirinci
dalam Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran.
Ketercapaian empat kompetensi ini terwujud dalam
capaian prestasi akademik peserta didik®.

Capaian prestasi akademik tidaklah semata-
mata ditentukan oleh penyelenggaraan pendidikan di suatu
lembaga, namun masih banyak faktor lain yang turut
mempengaruhinya. Faktor utama yang mempengaruhinya
dapat dikelompokkan ke dalam dua faktor utama yaitu
faktor internal dan eksternal. Fakfor internal sebagai faktor
dari dalam diri mahasiswa antara lain, minat, ketertarikan,

bakat, intelegensi, motivasi. Sedangkan eksternal sebagai

“Lampiran Keputusan permendikbud No. 68 tahun 2013 tentang
Kerangka Dasar dan Struktut Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsnawiyah
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faktor dari luar diri mahasiswa diantarannya, proses
pembelajaran selama mengikuti perkuliahan di lembaga
pendidikan, orang tua, masyarakat, lingkungan.

Dari beberapa hasil penelitian diantaraanya
hasil penelitian Nurman (2012) menyimpulkan bahwa
mahasiswa yang memiliki keberminat yang tinggi dalam
menekuni suatu ilmu cenderung mendapatkan prestasi
akademik yang baik dibandingkan dengan mahasiswa
yang kurang berminat.

Fenomena demikian, kiranya membutuhkan kajian
yang diharapkan dapat menemukan solusi untuk
meminimalisir image kurang berdaya-guna para pengelola
atau penyelenggara pendidikan dalam mengupayakan
peningkatan prestasi akademik mahasiwa. Padahal yang
input mahasiswa diperguruan tingggi juga dimasuki oleh
mahasiswa-mahasiswa yang memiliki minat atau motivasi
eksternal misalnya karena desakan orang tua, ajarakan
teman, peluang dan kesempatan pekerjaan, dan lain-lain.

Atas dasar pemikiran tersebut, dipandang
urgen untuk melakukan kajian terhadap kecenderungan
minat mahasiswa memilih jurusan Pendidikan Matematika
di Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera
Utara, dengan merumuskan judul penelitian, “Kontribusi

Kecenderungan  Minat  Memilih  Pendidikan
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Matematika Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Matematika pada Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Sumatera Utara.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kecenderungan minat mahasiswa memilih
jurusan Pendidikan Matematika di Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan IAIN SU?

2. Bagaimana kecenderungan prestasi akademik
mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN SU?

3. Bagaimana hubungan antara kecenderungan minat
mahasiswa memilih jurusan matematika dengan

perolehan prestasi akademik mahasiswa?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalahnya, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan:
|. Kecenderungan minat mahasiswa memilih jurusan
matematika di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
[AIN SU
2. Kecenderungan  prestasi ~ mahasiswa  jurusan
Pendidikan Matematika di Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan IAIN SU?
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3. Hubungan antara kecenderungan minat mahasiswa

memilih jurusan matematika dengan perolehan

prestasi akademik mahasiswa

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat untuk pengembangan  program-prograam
penyelenggaraan pendidikan di jum;an Pendidikan
Matematika yang dapat mendorong prestasi akademik

mahasiswa baik yang memiliki minat internal maupun

eksternal.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat sebagai berikut:

a. Bagi Dosen, sebagai informasi akan pentingnya
menerapkan program perkuliahan yang dapat
memfasilitasi proses pembelajaran bagi mahasiswa
yang memiliki minat internal maupun eksternal

b. Bagi jurusan, sebagai bahan pertimbangan untuk
mengembangkan program jurusan yang bertujuan
untuk mendorong dan meningkatkan capaian prestasi
akademik bagi mahasiswa yang memiliki minat

_internal maupun eksternal
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BAB II
KAJIAN TEORITIS

1. Hakikat Minat Belajar

Kata minat (inferest) mengandung arti menarik atau
tertarik.” Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu, gairah, keinginan.6 W.S. Winkel mendefenisikan,
“minat adalah kecenderungan yang agak menetap dalam
subyek untuk merasa bidang itu”. Perasaan merupakan
faktor psikis yang non intelektual, yang khusus
berpengaruh terhadap sémangat atau gairah siswa dalam
melakukan aktivitas belajar. Misalnya perasaan senang
akan menimbulkan minat belajar siswa yang kemudian
diperkuat lagi oleh sikap yang positif. :

Menurut Slameto® minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh, karena itu minat merupakan

kecenderungan yang bersifat menetap dalam diri subyek

4 Rosanti, Kamus Bahasa Inggris, (Surabaya: 2005), h. 129

® Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, tt.)
h.744

7 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,
(Jakarta: Gramedia, 1983), h.30

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Gramedia, 1983), h. 30

14
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untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu atau
merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.” Dengan
demikian minat dapat diartikan sebagai suatu keinginan.
Atau rasa suka, rasa senang melaksanakan suatu aktivitas
tanpa adanya paksaan dari orang lain.

Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas
dalam diri subyek tersebut.'” Misalnya, dalam hal belajar
apabila seorang mahasiswa mempunyai minat terhadap
mata kuliah tertentu maka mahasiswa tersebut akan
menyenangi mata kuliah tersebut, dan akan senantiasa
memperhatikan materi-materi yang sampaikan oleh dosen
pengampunya. Perhatian merupakan reaksi umum dari
organisime dan kesadaran yang menyebabkan
bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan
kesadaran terhadap satu obyek. Perhatian sangat
dipengaruhi oleh perasaan senang dan suasana hati dan
ditentukan oleh kemauan. Perhatian dianggap sebagai

akibat dari kemampuan psikis yang disebut minat.

® selamet o, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 44

101010 | - wini Kartono, Psikologi Umum (Bandung: Mandar Maju,
(1990, h. 111)
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Crow dan Crow'

menyatakan bahwa minat adalah
kemampuan untuk memberi stimuli yang mendorong
seseorang untuk memperhatikan orang lain, suatu barang
atua aktivitas, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh
terhadap pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan
itu sendiri. Abu Ahmadi menambahkan bahwa antara
minat dan perhatian pada umumnya dianggap sama atau
tidak ada perbedaan. Memang keduanya hampir sama dan
dalam perakteknya selalu berhubungan satu sama lain.
Apa yang menarik minat dapat menyebabkan adanya
perhatian terhadap sesuatu tertentu disertai dengan minat.
Kemudian Lobby Loekmono'’> mengatakan bahwa
minat adalah salah satu yang ikut menentukan
keberhasilan seseorang dalam segala bidang, baik dalam
studi, kerja dan kegiatan-kegiatan lain. Minat pada suatu
bidang tertentu akan memunculkan perhatian yang spontan
terhadap bidang tertentu. Sementara, Abu Ahmadi”
mengatakan bahwa kemauan mendorong timbulnya minat

siswa, mendorong gerak aktivitas kearah tercapainya suatu

tujuan, jadi gejala kemaunan menghendaki adanya aktivias

" crow dan Crow, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), h. 351

2 Lobby J.T. Loekmono, Belajar Bagaimana Belajar, (Salatiga:
BPK Gunung Mulia, 1994), h. 62

3 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992) h,

151
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pelaksanaan. Kemauan disini adalah dorongan dari dalam
yang sadar, berdasarkan pertimbangan pikir dan perasaan,
serta seluruh pribadi seseorang Yyang menimbulkan
kegiatan ~ yang terarah pada tercapainya tujuan
perhubungan dengan kebutuhan hidup pribadinya.

Joko Sudarsono mendefenisikan minat sebagal suatu
sikap ketertarikan atau kegerlibatan penuh dalam suatu
kegiatan karena menyadari pentingnya atau bernilainya
kegiatan tersebut.'*  Sikap  kietertarikan tersebut
mempengaruhi kelahiran pengalaman seseorang yang
bersumber dari desakan atau dorongan dalam hati.
Kebiasaan-kebiasaan yang dikehendaki dan pengaruh
lingkungan yang mengelilingi individu itu. Dengan kata
lain sikap adalah sesuatu yang dihasilkan dari keinginan-
keinginan pribadi dan sejumlah stimuli-stimuli. Winkel
mengatakan sikap yang positif terhadap belajar
mempunyai peranan besar dalam hubungan antara
perasaan yang akan menimbulkan minat.”®

Dari berbagai pendapat para ahli di atas, terlihat
adanya unsur yang terkandung dalam pengertian minat.
Unsur-unsur tersebut adalah perasaan senang, perhatian

siswa, kemauan belajar, keterlibatan dan sikap mahasiswa.

4 joko Sudarsono, Menumbuhkan Minat Belajar, h. 28
15 \winkel, Psikologi Pendidikan, h. 30
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar
adalah suatu keadaan dimana mahasiswa merasa senang
dan memberi perhatian pada mata kuliah serta kemauan
dalam belajar yang menimbulkan sikap keterlibatan setiap

mahasiswa yang beringinan untuk mempelajarinya.

Cara Menumbuhkan Minat Belajar

Minat belajar merupakan sikap tertentu yang bersifat
sangat pribadi pada setiap orang ‘yang ingin belajar. Minat
belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing
orang. Pihak lain hanya memperkuat menumbuhkan minat
dan untuk memelihara minat yang telah dimiliki
seseorang.

Beberapa hal yang Dbisa dilakukan untuk
menumbuhkan minat mahasiswa terhadap mata kuliah
tertentu adalah :

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri
mahasiswa, sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.

b. Menghubungkan bahan perkuliahan yang diberikan
dengan persoalan pengalaman  yang dimiliki
mahasiswa, sehingga mudah menerima  bahan
perkuliahan.

c. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara
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menyediaan lingkungan belajar yang kreatif dan
kondusif.
d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik

mengajar dalam konteks perbedaan individual

mahasiswa.“"

Menumbuhkan minat belajar penting artinya dalam
proses belajar karena fungsinya akan mendorong,
- menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar. Karena
itu prinsip-prinsip dalam menumbuhkan minat belajar
sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar
mahasiswa itu sendiri.'”  Beberapa prinsip-prinsip
memotivasi belajar mahasiswa untuk perencanaan
pembelajaran antara lain adalah:
a. Kebermaknaan
Mahasiswa akan suka dan berminat belajar apabila
hal-hal yang dipelajari mengandung makna tertentu
baginya. Kebermaknaan sebenarnya bersifat personal
karena dirasakan sebagai sesuatu yang penting bagi diri
seseorang. Ada kemungkinan pelajaran yang disajikan
oleh dosen tidak dirasakan sebagai sesuatu yang bermakna

bagi mahasiwa, sehingga dosen harus senantiasa berusaha

'8 syaiful Bahri Djamarah, psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), h. 133
7 oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasrkan
Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 156
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menjadikan pelajarannya menjadi bermakna bagi semua
mahasiswa. Caranya ialah dengan mengaitkan pelajaran
dengan pengalaman lampau mahasiswa, tujuan-tujuan
masa mendatang dan minat serta nilai berarti bagi mereka
b. Modelling
Mahasiswa biasanya akan suka memperoleh tingkah
laku baru yang disaksikan dan ditirunya. Pelajaran akan
.lebih mudah dihayati dan diterapkan oleh mahasiswa jika
dosen atau guru mengajarkannya dengan bentuk tingkah
laku model, bukan hanya menceramahkan secara lisan.
Dengan model tingkah laku mahasiswa dapat mengamati
dan menirukan apa yang diinginkan oleh dosen/guru.
¢. Komunikasi terbuka
Mahasiswa lebih suka belajar bila penyajian
terstruktur  supaya pesan-pesan terbuka  terhadap
pengawasan mahasiswa.
d. Prasyarat
Apa yang telah dipelajari oleh mahasiswa sebelumnya
mungkin merupakan faktor penting yang menentukan
berhasil atau gagalnya mahasiswa belajar. Kesempatan
belajar bagi mahasiswa yang telah memiliki informasi dan
ketrampilan yang mendasari prilaku yang baru akan lebih
besar. Untuk itu Dosen hendaknya mengetahui prasyarat-

prasyarat yang telah miliki. mahasiswa yang berada dalam
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kelompok yang berprasyarat akan mudah mengamati
hubungan antara pengetahuan sederhana yang telah
mereka miliki dengan pengetahuan yang komplek yang
akan mereka pelajari. Berbeda hanya bagi mahasiswa yang
belum memiliki prasyarat ternyata mereka merasa lebih
sulit menerima pelajaran baru dengan- kemungkinan
timbulnya kegagalan bahkan frustasi.

Untuk mengenali apakah mahasiswa memiliki dan
mengenali prasyarat dibutuhkan maka dosen/guru dapat
melakukan analisis terhadap tugas, topik, dan tujuan-
tujuan yang dicapai. Kemudian dosen/guru memberikan
tes mengenai prasyarat tersebut, Bertitik tolak dari
keadaan mahasiswa tersebut akan lebih mudah
memberikan pelajaran sehingga membangkitkan motivasi
belajar yang lebih tinggi dikalangan mahasiswa.

e. Novelty

Mahasiswa lebih senang belajar bila perhatiannya
ditarik dengan penyajian yang baru (novelty) atau masih
asing. Suatu gaya dan alat yang baru akan lebih menarik
perhartian mereka untuk belajar. Cara-cara tersebut
misalnya menggunakan metode belajar yang bervariasi,
berbagai alat bantu, tugas, macam-macam kegiatan yang
mungkin asing bagi siswa.

f. Latihan/praktik yang aktif dan bermanfaat
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Mahasiswa lebih senang jika mengambil bagian yang
aktif dalam latihan untuk mencapai tujuan pengajaran
prakrek secara aktif berarti mahasiswa mengerjakan
sendiri bukan mendengarkan ceramah dan mencatat pada
buku tulis. Untuk mengaktifkan mahasiswa maka perlu
mempraktekkan hal-hal yang sedang dipelajarinya. Untuk
mewujudkan hal tersebut dosen/guru dapat menggunakan
macam-macam metode seperti tanya jawab dan menéecek
jawaban rekan-rekannya dilanjutkan dengan diskusi,
melaksanakan simulasi dan melaksanakan metode tutorial.

g. Latihan terbagi

Mahasiswa lebih senang belajar jika latihan dibagi-
bagi dalam kurun waktu yang pendek. Latihan-latihan
secara demikian akan lebih meningkatkan motivasi siswa
belajar dibandingkan dengan latihan yang dilakukan
sekaligus dalam waktu yang panjang. Cara yang terakhir
ini akan melelahkan mahasiswa sehingga menyebabkan
mereka tidak menyenangi pelajaran tersebut serta
mengalami kekeliruan dalam mempraktekkannya.

h. Kurangi secara sistematis paksaan belajar

Pada waktu mulai belajar mahasiswa perlu diberi
paksaan. Akan tetapi bagi mahasiswa yang sudah
menguasai pelajaran maka secara sistematis paksaan

tersebut dikurangi dan akhirnya lambat laun mahasiswa
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dapat belajar sendiri. Hindari jangan sampai mahasiswa
mau belajar tergantung pada paksaan saja. Lagi pula
paksaan itu jangan terlalu segera dihilangkan karena
mahasiswa akan mendapat kekeliruan. Cara ini memang
perlu dilaksanakan dalam rangkaian meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa.

i. Kondisi yang menyenangkan

Mahasiswa lebih senang melanjutkan belajaranya jika-
kondisi pengajaran menyenangkan. Untuk itu seorang
dosen dapat melakukan cara-cara berikut: (1) Usahakan
jangan mengulangi hal-hal yang telah mereka ketahui (2)
Suasana fisik kelas jangan sampai membosankan (3)
Hindari terjadinya frustasi (4) Hindarkan suasana kelas
yang bersifat emosional sebagai akibat adanya kontak
personal.

Berdasarkan pandangan di atas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar dapat ditumbuhkan dengan cara
membangkitkan adanya suatu kebutuhan, menghubungkan
dengan pengalaman-pengalaman yang lampau, memberi
kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik,
menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik

mengajar.
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mengajar.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Berhasil atau tidak mahasiswa dalam belajar

disebabkan beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berupa faktor
dari dalam individu (faktor internal) seperti faktor
kesehatan, bakat dan perhatian, dan faktor dari luar
individu (faktor eksternal) seperti dorongan dari keluarga,
sekolah, teman dan lingkungan jnasyarakat.
a. Faktor Internal
Faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta
didik yang berasal dari peserta didik sendiri.
1) Kesehatan
Peserta didik yang sehat jasmani dan rohani akan
terdorong untuk belajar dan sebaliknya. Kesehatan
jasmani yang terganggu misalnya pilek dan demam,
menjadikan peserta didik cepat lelah dalam belajar dan
tidak memiliki semangat untuk belajar.

Begitu pula dengan kesehatan rohani, peserta didik
yang memiliki rasa kecewa terhadap teman atau orang
tua, menimbulkan rasa malas untuk belajar dan tidak
adanya konsentrasi terhadap pelajaran tersebut.

2) Bakat dan intelegensi
Bakat mempengaruhi belajar, jika bahan

pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakat,
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maka siswa akan berminat terhadap pelajaran
tersebut, begitu juga intelegensi, orang yang memiliki
intelegensi (IQ) tinggi, umumnya mudah belajar dan
hasilnya pun cenderung baik, sebaliknya jika

seseorang yang (IQ) nya rendah akan mengalami

kesukaran dalam belajar.
3) Perhatian

" Untuk mencapai hasil belajar yang baik, siswa
harus mempunyai perhatian terhadap materi yang
dipelajarinya. Hal tersebut akan menimbulkan minat
dalam diri peserta didik dan memiliki semangat dalam

belajar sehingga mencapai prestasi yang bagus.

b. Faktor eksternal

1) Keluarga

Keluarga memiliki peran yang besar dalam
menciptakan minat belajar bagi anak. Seperti yang
kita tahu, keluarga merupakan lembaga pendidikan
yang pertama bagi anak. Cara orang tua dalam
mengajar dapat mempengaruhi minat belajar anak.
Orang tua harus siap sedia saat anak membutuhkan
bantuan terlebih terhadap materi pelajaran yang sulit
ditangkap oleh anak. Peralatan belajar yang

dibutuhkan anak, juga perlu diperhatikan oleh orang
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tua. Dengan kata lain, orang tua harus terus

mengetahui perkembangan belajara anak pada setiap

hari.

Suasana rumah juga harus mendukung anak
dalam belajar. Kerapian dan ketenangan perlu dijaga.
Hal tersebut bertujuan agar anak merasa nyaman dan
mudah membentuk konsentrasinya terhadap meteri
yang dihadapi.

2) Sekolah

Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan
melalui sekolah harus dilakukan dengan proses
mengajar yang baik. Pendidik menyelenggarakan
pendidikan dengan tetap memperhatikan kondisi anak
didiknya. Dengan demikian, anak tercipta situasi yang
menyenangkan bagi anak dan tidak membosankan
dalam proses pembelajaran.

Minat belajar mahasiswa, dapat tumbuh dengan
baik dalam lingkungan pendidikan tinggi dengan baik,
apabila dosen dapat berperan sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa. Dosen dapat menimbulkan
minat belajar dan memotivasi mereka dengan cara
misalnya, memberikan hadiah pada mahasiswa
mendapat nilai yang memuaskan. Selain itu, juga

dosen harus pandai memilih pekerjaan rumah yang
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akan diberikan pada mahasiswa, namun pekerjaan
rumah tersebut jangan sampai membuat mereka
merasa bosan untuk menyelesaikannya.
3) Masyarakat

Kegiatan akademik, akan lebih baik apabila
diimbangi dengan kegiatan di luar kampus. Banyak
kegiatan di dalam masyarakat yang dapat
menumbuhkan minat belajar bagi mahasiswa. éeperti
kegiatan karang taruna, dimana mahasiswa dapat
belajar berorganisasi didalamnya. Tapi, orang tua
perlu memperhatikan kegiatan anaknya di luar rumah
dan lembaga pendidikan. Sebab kegiatan yang
berlebihan dapat menurunkan semangatnya dalam
mengikuti pelajaran di lembaga pendidikan tempat
mereka menuntut ilmu.

Minat memiliki peran penting dalam
pelaksanaan dan pencapaian tujuan pembelajaran.
Peranan minat dalam pembelajaran adalah untuk
memusatkan perhatian atau pemikiran dan juga
menimbulkan kegembiraan dalam belajar. Selain itu
juga dapat membantu mdereka untuk tidak lupa
terhadap hal-hal yang telah dipelajari. Dengan
demikian bahwa minat belajar menghasilkan

kepuasan dan kesenangan bagi mahasiswa. Jika minat
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sudah timbul maka peranan minat tersebut adalah
menimbulkan dan melahirkan sikap belajar yang

positif dan dapat menghindari kebosanan.

4. Prestasi Akademik Mahasiswa
Dalam kegiatan belajar mengajar di lembaga
pendidikan normal sering di jumpai kata prestasi belajar.
Setiap hasil belajar yang diperoleh siswa dalam belajar
dikatakan prestasi belajar. Prestasi belajar terdiri dari du°a
kata yaitu prestasi dan belajar. “Prestasi berasal dari kata
prestatie (latin = prestatio) yang berarti suatu kerja yang
berhasil”.'® Dengan demikian prestasi berarti adalah hasil
dari suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
seseorang. Kata yang kedua adalah belajar, yaitu “proses
yang dilakukan individu untuk memperoleh perubahan
tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.19 Selanjutnya dalam ensiklopedi Indonesia
dijelaskan bahwa belajar adalah “perubahan yang terjadi

pada tingkah laku potensial yang secara relatif tetap

'8)J. Hasibuan dan Moediono, Peroses Belajar Mengajar,

(Bandung: Remaja Rosda Karya, ce. 13, 2005), h. 3.
 slamento, Belajar, h. 53.
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dianggap sebagai hasil dari pengalaman dan latihan” *°
Dengan demikian menurut pendapat ini belajar adalah
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu.

Kemauan-kemauan yang digolongkan kepada prestasi
belajar adalah (a) Kemampuan kognitif yang meliputi
pengetahuan dan pengalaman, (b) Kemampuan sensorik
motorik yang meliputi keterampilan melakukan rangkaian_
gerak-gerik dalam urutan tertentu, (c¢) Kemampuan
dinamik efektif yang meliputi sikap dan nilai yang
meresapi perilaku dan tindakan.”'

Prestasi belajar adalah seluruh aspek perubahan sikap
dan tingkah laku yang terjadi setelah melakukan aktivitas
belajar. Kemampuan-kemampuan tersebut terdiri dari (a)
Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan konsep dan fakta
(kognitif), (b) Hal ihwal personal, kepribadian dan sikap
(afektif), (c) Hal ihwal kelakuan, keterampilan-
keterampilan atau penampilan pesikologi.22

Sejalan dengan uraian di atas, Tu’u Tulus merupakan
hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas

atau kegiatan tertentu. Prestasi belajar adalah penguasaan

% Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia ( Jakarta: Ikhtiar Baru
Van Houve, cet. 18, 2005), h. 434,

2 sardiman, A.M. Interaksi, h. 30.

2 |bad
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pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh

mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes

atau nilai angka yang diberikan guru/dosen.”

Prestasi belajar kognitif merupakan prestasi belajar
terendah dibandingkan dengan prestasi belajar afektif dan
psikomotor. Namun demikian prestasi belajar ini penting
sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tipe
prestasi belajar yang lebih tinggi.24 Untuk mengukur
tingkat pengetahuan seseorang secara terperinci terdiri dari
6 tingkatan, yaitu Pengetahuan yang tercakup dalam
domain kognitif menurut Bloom, sebagaimana dikutip
oleh Fred Percival dan Hanry Ellington,” mempunyai
enam tingkatan, yaitu :

a. Pengetahuan (knowledge). Pengetahuan adalah aspek
terendah dari keenam aspek pada sub kawasan
kognitif. = Untuk  mendemontrasikan  tingkat
kemampuan pencapaian tujuan pada tingkat ini, murid
diharapkan dapat menyebutkan kembali materi
belajar, menunjuk objek belajar tertentu, membuat

definisi, membuat gejala yang terlihat dan sebagainya.

2 Ty'u Tulus, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa

(Jakarta: Grasindo, cet. 4, 2005), h. 75.

% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), him.50

» Fred Percival dan Hanry Ellington, Teknologi Pendidikan
(Jakarta: Erlangga, 2006), h. 45-46.
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. Pengertian (comprehension). Pengertian adalah aspek
kedua dari keenam aspek subkawasan kognitif.
Kegiatan yang dilakukan untuk menunjukkan tingkat
kemarhpuan pencapaian aspek pengertian dan lain:
memilih suatu contoh dari suatu gejala yang khusus
memberikan alasan-alasan untuk suatu gejala,
mengklasifikasikan objek belajar ke dalam beberapa
kategori, memperhitungkan kecenderungan-
kecenderungan, menterjemahkan bahan belajar lisan
ke dalam bentuk pernyataan symbol-simbol dan
sebagainya.

. Penerapan (application). Adalah penerapan teori
dalam kehidupan (situasi) yang sesungguhnya.
Misalnya murid dapat menghitung hasil secara
matematik, menampilkan standar tugas, menggunakan
urutan dan prosedur tertentu dan sebagainya.

. Analisis (analysis). Adalah kemampuan dalam
merinci bahan belajar menjadi unsure-unsur pokok
termasuk kemampuan dalam menganalisis elemen dan
hubungan elemen-elemen tersebut, membandingkan
dan melawankan alternatif, —membuat alasan
pemilihan prosedur tersebut dan sebagainya.

Sintesis (syintesis). Adalah kemampuan untuk

mengkombinasikan elemen-elemen atau komponen-
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komponen sehingga dapat dibentuk susunan baru
yang lengkap. Keterampilan-keterampilan ~ yang
diperlukan adalah kemampuan menulis  essay
asli,mengusulkan  cara-cara menguji  hipotesis,
menelaah generalisasi matematik dan sebagainya.

f Evaluasi (evaluation). Evaluasi adalah tujuan kognitif
tentang sejauh mana bahan bukti atau bahan dapat
memuaskan  kemampuan untuk  menunjukkan
berbagai kelemahan yang masuk akal dalam bentuk
argumentasi, berbantah untuk menolak usulan,
membandingkan sebuah tugas dengan tugas lainnya

yang dioganisir secara sempurna dan sebagainya.26

Prestasi belajar afektif berkenaan dengan sikap dan
nilai. Tipe prestasi belajar afektif tampak pada siswa
dalam berbagai tingkah laku. Misalnya perhatian terhadap
pelajaran, disiplin, motifasi belajar, penghargaan kepada
guru, teman sekelas, kebiasaan belajar dan sebagainya.27
Sejalan dengan hal tersebut S. Nasution, mengemukakan
bahwa ranah afektif terbagi dalam lima kategori sebagai

berikut :

% \bid, h. 45-46
2 |bid, him. 153
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_ Penerimaan. Mengacu kepada kesukarelaan dan
kemampuan memperhatikan dan memberikan respon
terhadap stimulus yang tepat. Penerimaan merupakan
tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif.

. Pemberi respons. Satu tingkat di atas penerimaan.
Dalam hal ini mahasiswa menjadi tersangkut secara
aktif, menjadi peserta dan tertarik.

_ Penilaian. Mengacu kepada nilai dan pentingunya kita
menterikatkan diri pada objek atau kejadian tertentu
dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, atau
tidak menghiraukan. Tujuan-tujaun tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi “siakp” dan “apresiasi”.

. Pengorganisasian. Mengacu kepada penyatuan nilai.
Sikap-sikap yang berbeda yang membuat konsisten
dapat menimbulkan konflik-konflik internal dan
membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup
tingkah laku yang tercermin dalam suatu filsafat
hidup.

_ Karakteristik. Mengacu kepada karakter dan gaya
hidup seseorang. Nilai-nilai sangat bergantung dengan
teratur sehingga tingkah laku menjadi lebih konsisten

dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori
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ini bias ada hubungannya dengan ketentuan pribadi,

social, dan emosi mahasiswa.”®

Prestasi belajar psikomotor dapat dilihat dari
keterampilan atau kemampuan melakukan suatu tindakan.
Keterampilan-keterampilan tersebut diperoleh setelah
melalui proses belajar, misalnya setelah belajar tentang
bunyi, anak didik dapat mengucapkan (melafalkan) bunyi
tersebut dengan baik dan benar. Selanjutnya, Nasution
menjelaskan bahwa ranah pesikomotorik terbagi dalam
Jima kategori sebagai berikut :

a. Peniruan. Terjadi ketika mahasiswa mengamati suatu
gerakan, Mulai member respons serupa yang diamati.
Mengurangi kordinasi dan control otot-otot syaraf.
Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan
tidak sempurna.

b. Manipulasi. Menekankan perkembangan kemampuan
mengikuti pengarahan, penampilan, gerakan-gerakan
pilihan yang menetapkan suatu penampilan dengan
latihan. Pada tingkat ini mahasiswa menampilkan
sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru

tingkah laku saja.

8 ¢ Nasution, Asas-asas Kurikulum (Jakarta: Buml Aksara, cet.
7, 2005), h. 35-36
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c. Ketetapan. Memerlukan kecermatan,proposisi  dan
kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan. Respon-
respon lebih terkoreksi dan kesalahan-kesalahan
dibatasi sampai tingkat minimum.

d. Artikulasi. Menekankan koordinasi suatu rangkaian
garak.an dengan membuat urutan yang tepat dan

. menﬁapal yang diharapkan atau konsistensi internal
diantara gerakan-gerakan yang berbeda.

B. Pengalamlahan. Menurut  tingkah  laku  yang
ditampilkan dengan paling sedikit mengeluarkan energi
fisik dan psikis. Gerakannya dilakukan secara rutin.
Pengalamiahan  merupakan tingkat kemampuan

tertinggi dalam domain psikomotorik.”’

Untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar tersebut
dapat dilakukan evaluasi belajar. Suharsimi Arikunto
menjelaskan bahwa evaluasi mencakup mengukur dan
menilai, sebagaimana dijelaskan berikut ini: (a) Mengukur
adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif. (b) Menilai adalah
mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif. (c)
Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas,

% |bid, h,36-37
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yakni mengukur dan menilai.® Dalam kegiatan belajar
mengajar aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk
memahami maksud evaluasi adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis.
Ini berarti bahwa evaluasi (dalam pengajaran)
merupakan kegiatan yang terancam dan dilakukan
secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya
kegiatan akhir atau penutup dari’ suatu program
tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang
dilakuakan pada permulaan, selama program
berlangsung dan pada akhir program setelah program
ini dianggap selesai. Yang dimaksud program disini
adalah program satuan pelajaran yang akan
dilaksanakan dalam satu pertemuan atau lebih,
program catur wulan ataupun program semester dan
juga program pendidikan yang dirancang untuk satu
tahun.

b. Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai
informasi atau data yang menyangkut objek yang
sedang dievaluasi. Dalam kegiatan pengajaran data
yang dimaksud mungkin berupa prilaku  atau

30 5\ harsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, cet.13,2005), h.3.
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penampilan siswa selama mengikuti pelajaran, hasil
ulangan atau tugas-tugas pekerjaan rumabh, nilai ujian
~ akhir catur wulan, nilai mid semester, nilai ujian akhir
semester dan sebagainya. Berdasarkan data itulah
selanjutnya diambil suatu keputusan sesuai dengan
maksud dan tujuan evaluasi yang dilaksanakan.

c. Setiap kegiatan evaluasi, khususnya evaluasi
pengajaran tidak dilepaskan dari tujuan-tujuan
pengajaran yang hendak dicapai. Tanpa menentukan
atau merumuskan tujuan-tujuan terlebih dahulu tidak
mungkin menilai sejauh mana pencapaian hasil
belajar siswa. Hal ini adalah karena kegiatan penilaian
memerlukan suatu kriteria tertentu sebagai acuan

dalam menentukan batas ketercapaian objek yang
dinilai.’"

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa melalui
kegiatan evaluasi akan diperoleh data tentang hasil belajar
mahasiswa yang merupakan dasar untuk menentukan
prestasi akademik mahasiswa. Dalam hal ini aspek yang
dinilai adalah perubahan sikap dan prilaku mahasiswa

setelah melalui proses belajar, yang meliputi aspek

31 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Evaluasi Pengajaran
(Bandung: Remaja Rosda Karya, cet. 15, 2005), h. 4.
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pengetahuan kognitif), sikap dan prilaku (affektif) dan
keterampilan (psikomotor). Hal ini sesuai dengan
pengertian penilaian yang dikemukakan Slameto, yang
menjelaskan bahwa “penilaian berarti usaha untuk
mengetahui sejauh mana perubahan itu telah terjadi
melalui kegiatan belajar mengajar”.32 Dengan demikian
evaluasi belajar yang dilaksanakan harus dapat
memberikan gambaran yang benar tentang kemajuan yang

peroleh siswa dalam proses belajar mengajar.

Untuk mengavaluasi tingkat keberhasilan belajar
tersebut dapat dilakukan melaluai tes hasil belajar. Tes
hasil belajar adalah tes yang menilai sampai di mana hasil
belajar yang dicapai oleh mahasiswa setelah mereka
menjalani proses pembelajaran dalam waktu tertentu. Jadi
tes ini dilakukan setelah mahasiswa mengalami proses
belajar mengajar. Dan bahan yang dijadikan soal tes tidak
keluar dari bahan yang telah dipelajari oleh mahasiswa.

Dalam hail ini pengertian tes adalah sebagai berikut:

Tes adalah cara (yang dapat digunakan) atau prosedur
(yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan
penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas atau serangkaian tugas baik perintah-

32 glameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, cet. 8,
2005), h. 5.
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perintah (yang harus dikerjakan) oleh resee (orang
yang diberikan tes), schingga (atas data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut) dapat
dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku
atau prestasi fesee (orang yang diberikan tes), nilai
mana yang dapat dibandingkan dengan nilai-nilai
yang dicapai oleh fesee (orang yang diberi tes)

lainnya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa tes
evaluasi belajar adalah penilaian terhadap tingkat :
keberhasilan belajar siswa dengan menggunakan alat ukur
berupa tes. Hasil tes tersebut selanjutnya dijadikan sebagai
tolak ukur prestasi belajar mahasiswa. Dengan demikian
hasil tes evaluasi belajar yang dilaksanakan di lembaga-
lembaga pendidikan dimaknai dengan perumusan yang
lebih jelas dengan kemampuan yangsungguh-sungguh
dapat diamati dan diukur secara langsung dengan
menggunakan alat ukur. Dengan demikian perestasi
belajar dilihat dari kemampuan atau penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya.

Penilaian yang digunakan untuk menentukan prestasi
belajar mahasiswa adalah penialaian yang dilakukan oleh
dosen mata kuliah yang terangkum dalam Kartu Hasil
Studi Mahasiswa. Semakin tinggi nilai yang diperoleh

siswa semakin tinggi pula prestasi belajar mahasiswa

3 anas Sudijono, pengantar, h. 67.
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but. Sebaliknya semakin rendah nilai yang diperoleh

semakin rendah pula prestasi belajar

1ahasiswa. Alat ukur yang digunakan terdiri dari angka-
angka dan kategori. Misalnya adalah:

a. A=80- 100, sangat baik,

b. B=70-179, baik,

. C=60-69, cukiip,
~d. D=50-59, kurang,
gl SE = 0- 499 gagal'34

Selanjutnya tingkat keberhasilan belajar siswa pada
big studi Pendidikan Agama Islam dapat digolongkan
kepada:

1 Istimewa/maksimal: Apabila seluruh bahan pelajaran
~ yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh mahasiswa.
3 Baik sekali (optimal): Apabila sebagian besar (76%
sd 99% bahan pelajaran yaﬁg diajarkan dapat
dikuasai oleh mahasiswa.
3. baik/minimal: Apabila bahan pelajaran yang ajarkan
“hanya 60% s.d 75% saja dikuasai oleh mahasiswa.

3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Bandung: Remaja Rosda
Karya,cet. 7, 2008), him. 221.
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4. Kurang: Apabila bahan pelajaran yang diajarkan
kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.”

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan prestasi belajar (akademik) adalah

kemampuan mahasiswa menguasai materi yang

] diberikan dosen dalam  kegiatan  pembelajaran
(perkuliahan) yang dilihat dari indeks prestasi mahasiswa
tahun akademik mahasiswa.

5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi

prestasi belajar mahasiswa. Menurut Slameto faktor-
faktor yang mempengaruhi perestasi belajar banyak
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
factor interna dan factor eksternal, sebagaimana
diuraikan berikut ini:
a. Faktor internal terdiri dari:
- a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh)

b) Faktor pesikologis (inteligensi, perhatian,minat,

~ bakat, motif, kematangan dan kesiapan)
¢) Faktor kelelahan

 |bad, him. 121-122.
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b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar inidivu. Faktor
ekstern terdiri dari:

a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar
belakang kebudayaan)

b) Faktor sekolah (metode mengajar guru,kurikulum,

. relasi dosen dengan mahasiswa, relasi sesama
 mahasiswa dengan mahasiswa, disiplin perguruan
tinggi, alat pelajaran, Dekan, standar belajar di atas
ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas

rumah)

c¢) Faktor masyarakat (kegiatan mahasiswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan

' bentuk kehidupan masyarakat)*®

Sejala.n dengan uraian di atas, Muhibbin Syah mengatakan

bahwa prestasi belajar peserta didik dihubungani oleh

setidéknya tiga faktor yakni:

1. Faktor internal (faktor dari dalam mahasiswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksternal (faktor dari luar mahasiswa), yakni
kondisi lingkungan disekitar mahasiswa.

3% slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Memhubunganinya
(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 54-72.
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3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yakni jenis upayah belajar mahasiswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan mahasiswa untuk
melakukan kegiatan pembelajaran meteri-materi

pelajar::m.3 i

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar (akademik) mahasiswa berhubungan
dengan faktor yang berasal dari dalam dirinya seperti
faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan
faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar
adalah faktor keluarga, lingkungan, dan masyarakat.
Selain itu faktor pendekatan belajar (approach to
learning), yakni jenis upayah belajar mahasiswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan  kegiatan  pembelajaran  materi-materi
pelajaran juga berhubungan terhadap prestasi belajar

mahasiswa.

6. Proses Capaian Prestasi Belajar (Akademik) Mahasiswa
Prestasi akademik mahasiswa diperoleh setelah
mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran. Oleh itu

proses pembelajaran yang diampu para dosen merupakan

37 Muhibbin Syah, Psikologi, h. 144
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bagian dari salah satu faktor penentu keberhasilan capaian
prestasi akademik mahasiwa.

 Pembelajaran merupakan pengembangan pengetahu-
an, kgterampilan dan atau sikap baru pada saat individu
berinteraksi dengan informasi dan lingkungan. Menurut
Hamalik pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur manusia, - material, fasilitas
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
tujuan pembelajaran.”® |

Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika
H.W. Fowler dalam Masnur mengatakan, “matematika
mcmpakén mata kuliah yang bersifat abstrak sehingga
menuntut para dosen atau guru untuk senantiasa
mengupayakan metode yang sesuai dan mendekatkan
dengan kehidupan nyata siswa.¥

Dari berbagai karakteristik pembelajaran matematika
maka proses yang dilakukan dengan menganut berbagai
tebri«feori belajar matematika yang relevan dengan
karakteristik materiya.

Ada beberapa aliran teori belajar yang dapat dipilih
dan dapat dijadikan sebagai dasar pijakan bagi dosen/ guru

38 gemar Hamalik, 2012, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Bumi Akasara), h. 57

3% Masnur Muslich, 2009, Pembelajaran Berbasis Kompetensi
dan Kontekstual, (Jakarta: Bumi Aksara), h.223
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dalam mengarahkan proses pembelajaran, diantaranya:
teori belajar yang dikembangkan oleh aliran behaviorisme,

kognitivisme, humanisme, dan konstruktivisme.

o Aliran Behaviorisme

Aliran behaviorisme, berpandangan bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang terjadi di
dalam diri pebelajar. Throndike (1981:216) sebagai salah
seorang tokoh aliran teori belajar tingkah laku,
mengemukakan bahwa belajar adalah proses terjadinya
interaksi antara stimulus (bisa jadi berupa pikiran,
perasaan, atau gerakan) dan respon. Menurut Throndike
perubahan tingkah laku tersebut dapat berwujud sesuatu
yang nyata (sehingga dapat diamati), maupun yang
abstrak (tidak dapat diamati). Watson*® dalam Hmazah
Uno menegaskan bahwa tingkah laku positif adalah
tingkah laku yang dapat diamati. Tingkah laku adalah
reaksi organisme sebagai keseluruhan terhadap
perangsang perubahan-perubahan  jasmani tertentu,

sehingga dapat diamati secara obyektif.

Tingkah laku yang kompleks dapat dianalisis menjadi

rangkaian “unit” perangsang dan reaksi (stimulus-

4 pamzah Uno, 2008, Model Pembelajaran Menciptakan Proses
Belajar mengajar yang Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara), h. 193
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respons), yang disebut reflex. Stimulus atau perangsang
adalah situasi obyektif yang wujudnya dapat bermacam-
misalnya kelas yang riuh, pustaka yang tersusun

angkan respons adalah reaksi obyektif daripada
individu terhadap situasi sebagai perangsang yang

wujudnya juga dapat bermacam-macam, misalnya reaksi
ketika menerima pelajaran, reaksi ketika melakukan
diskusi, reaksi ketika memasuki ruang perpustakaan dan
sebagainya.

Teori belajar yang menggunakan variabel Stimulus-
Respons (S-R) ialah Clark Hull, Edwin Guthrie, dan B.F.
Skinner. Ketiga pakar ini dikenal sebagai pendiri aliran
Neo Behaviorist, meskipun memiliki pandangan yang
berbeda tentang pemberian stimulus-respons. Clark Hull
berpandangan semua fungsi tingkah laku bermanfaat
terutama untuk menjaga kelangsungan hidup. Dalam
teori Hull, kebutuhan biologis dan pemuasaan biologis
menempati posisi sentral. Stimulus hampir selalu
dikaitkan dengan kebutuhan biologis ini, meskipun

respons mungkin bermacam-macam.

Berbeda halnya dengan Edwin Guthrie!' dalam
Hamzah Uno yang berpandangan, stimulus tidak harus

“ |bid
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berbentuk kebutuhan biologis dan pemuasan kebutuhan
biologis. Hal yang penting dalam teori Guthrie ini adalah
bahwa hubungan antara stimulus dan respons cenderung
bersifat sementara. Oleh karena itu, diperlukan

pemberian stimulus yang sering agar hubungan tersebut

1jadi lebih langgeng. Selain itu, respon akan lebih
kuat (bahkan menjadi suatu kebiasaan) apabila respons

tersebut berhubungan dengan berbagai macam stimulus.

Implikasi teori belajar Guthrie ini dalam kaitannya
dengan proses pembelajaran matematika agar perubahan
tingkah laku segera terbentuk. Karenanya, pemberian
stimulus-respons perlu dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai cara diantaranya: penyajian media yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik pengalaman
belajar yang dialami langsung oleh peserta didik,
menyajikan informasi ilmu yang berkaitkan dengan
kejadian yang benar-benar ada dan terjadi di masyarakat
atau lingkungan kehidupan peserta didik.

Skinner? dalam Siti Halimah (2008) mempuyai

pandangan bahwa hubungan antara stimulus dan respons
itu menjelaskan perubahan tingkah (dalam hubungannya

@ gui Halimah, 2008, Strategi Pembelajaran: Pola dan
Implementasinya dalam KTSP, (Bandung: Mediapuspita) h.15
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dengan lingkungan) adalah deskripsi yang tidak lengkap.
Respons yang diberikan oleh peserta didik tidaklah
sesederhana itu, sebab pada dasarnya setiap stimulus
yang diberikan akan berinteraksi satu dengan yang
lainnya, dimana interaksi tersebut pada akhirnya akan
mempengaruhi respons yang dihasilkan. Sedangkan
respons yang diberikan, dapat menghasilkan berbagai
konsekuensi, yang pada gilirannya akan mempengaruhi
tingkah laku. Karena itu, untuk memahami tingkah laku
peserta didik secara tuntas, guru harus bisa memahami
respons itu sendiri, dan berbagai konsekuensi yang

diakibatkan oleh respons tersebut.

o Aliran Kognitivisme

Aliran kognitivisme, berpandangan bahwa belajar
sebagai reorganisasi perseptual atau “cognitive fields”
guna memperoleh pemahaman. Para penganut teori
kognitif berkeinginan dan bertujuan menolong para
siswanya mengubah ~pemahaman mereka tentang
masalah-masalah dan situasi-situasi secara signifikan.
Dalam teori belajar kognitif proses-proses mental
menjadi sangat inti, peristiwa-peristiwa mental diuraikan

sebagai transformasi-transformasi informasi dari input
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(stimulus) output (respon). Bruner dalam Ratna Willis®,
mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses
kognitif yang berlangsung hampir bersamaan. Ketiga
proses itu ialah (1) memperoleh informasi baru, (2)
transformasi informasi, (3) menguji relevansi dan

ketepatan pengetahuan.

Informasi baru merupakan penghalusan dari informasi
sebelumnya yang dimiliki seseorang. Contoh seseorang
setelah mempelajari bahwa darah itu beredar, barulah ia
mempelajari secara rinci system peredaran darah.
Sedangkan transformasi pengetahuan dimana seseorang
mempetrlakukan pengetahuan agar cocok atau sesuai
dengan tugas baru. Karena itu, transformasi menyangkut
cara seseorang memperlakukan pengetahuan, apakah
dengan cara ekstrapolasi, atau dengan mengubah menjadi
bentuk lain. Selanjutnya, seseorang akan menguji
relevansi dan ketetapan pengetahuan dengan menilai
apakah cara-cara seseorang memperlakukan pengetahuan

itu cocok dengan tugas-tugas yang ada.

Terkait dengan penyajian pengetahuan Gagne (1985)

mengemukakan bahwa, pengetahuan disajikan secara

43 Ratna Wilis, 1991, Teori-Teori Belajar, (Bandung: Erlangga), h. 101
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mental dalam tiga bentuk, yaitu (1) proposisi; (2)
produksi;(3) gambaran mental (image).

Proposisi merupakan unit dasar informasi dalam
system pemrosesan-informasi manusia. Proposisi dapat
disamakan dengan gagasan. Ada dua jenis pengetahuan
yang disajikan dalam proposisi, yaitu: (1) pengetahuan
deklaratif, dan (2) pengetahuan prosedural. Pengetahuan
deklaratif ialah untuk mengetahui apa sesuatu, sedangkan
pengetahuan prosedual jalah mengetahui bagaimana
melakukan sesuatu. Hasil penelitian Haynes-Roth dan
Thorndyke (dalam Gagne, 1985) menunjukkan bahwa
manusia menyimpan informasi dalam jaringan-jaringan
proposisi. Penelitian ini merekomendasikan bahwa baik
buruknya informasi itu terintegrasi dalam memori
bergantung pada apakah dua informasi yang ada
hubungan yaitu aktif dalam memori kerja pada waktu
yang sama. Prinsip ini sangat penting dalam mengajar,
dimana para guru perlu mereview, memikirkan sungguh-
sungguh materi yang akan diajarkan, dan mengingatkan
para siswa kembali akan gagasan-gagasan yang telah
mereka  ketahui, bila akan digunakan untuk
mengintegrasikan informasi baru. Untuk memudahkan
pengintzgrasian tersebut, proposisi-proposisi  yang

mempunyai unsur yang sama dikaitkan dalam suatu



34

jaringan. Ini dilakukan untuk membantu peserta didik
memikirkan informasi yang berhubungan lebih
berdekatan  daripada  sejumlah  informasi  yang
berhubungan yang tidak berhubungan.

Produksi dan system produksi adalah cara untuk
menyajikan pengetahuan prosedural. Dalam system-
system produksi yang merupakan himpunan produksi-
produksi yang berhubungan, transformasi informasi yang
dihasilkan dari penerapan suatu produksi menyediakan
kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk produksi yang
lahir dalam system untuk diterapkan.

Gambaran mental merupakan penyajian-penyajian
analog, dan digunakan dalam memori kerja untuk memikir
hal-hal yang mempunyai suatu dimensi-dimensi abstrak
yang disajikan secara kontinu. Penggunaan gambaran
mental akan dapat menolong peserta didik untuk

engingat informasi baru.

o Aliran Humanisme

Aliran humanisme, berpandangan bahwa setiap
peserta didik memiliki potensi, kemampuan, dan kekuatan
untuk berkembang. Segala potensi yang dimilikinya itu

sangat menentukan dalam proses perkembangan tingkah
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laku. Karena itu, pembelajaran perlu didesain agar bisa
mengembangkan selutuh potensi yang dimiliki peserta
didik. Suasana pembelajaran  dirancang  dengan
menekankan adanya hubungan emosional yang baik antara
guru dengan peseta didik. Seorang guru harus mampu
membangun suasana yang hangat dan akrab yang
memungkinkan peserta didik dapat mencurahkan segala
perasaannya dengan penuh kepercayaan. Selain itu, guru
harus berperan sebagai sumber, yang mampu memberikan
bahan pelajaran yang menarik serta mampu memperlancar
proses pembelajaran. Melalui situasi dan kondisi
pembelajaran yang demikian, diharapkan guru dapat
menolong serta membantu para peserta didik untuk dapat

megaktualisasikan diri mereka.
o Aliran Konstruktivisme

Aliran konstruktivisme, sebagai aliran mutahir saat ini
dalam pendidikan berpandangan bahwa pengetahuan atau
informasi tentang lingkungan dan peristiwa/gejala
lingkungan menyebar bagaikan akar pohon serabut yang
menjalar kesemua penjuru. Oleh itu, semua peserta didik
mulai dari usia taman kanak-kanak sampai perguruan
tinggi dapat saja memiliki gagasan/pengetahuan tentang

lingkungan dan peristiwa/gejala lingkungan di sekitarnya
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dari  berbagai  sumber, meskipun  kadangkala
gagasan/pengetahuan itu seringkali dipahami mereka
secara naif atau terjadinya miskonsepsi. Meskipun
demikian sering kali mereka = mempertahankan
gagasan/pengetahuan naif tersebut secara kokoh. Ini
terjadi  karena gagasan/pengetahuan  tersebut  terkait
dengan gagasan/pengetahuan awal lainnya yang sudah
dibangun mereka dalam wujud “schemata. (struktur
kognitif).

Atas dasar itu, dalam pandangan konstruktivisme
sebaiknya proses pembelajaran dimulai dari “apa yang
diketahui  peserta  didik”. ~Guru tidak  dapat
mengindoktrinasi gagasan-gagasan ilmiah supaya peserta
didik mau mengganti dan memodifikasi gagasan mereka
yang non-ilmiah menjadi gagasan/pengetahuan ilmiah.
Arsitek pengubah gagasan/pengetahuan  peserta didik
adalah peserta didik itu sendiri, sedangkan guru hanya
berperan sebagai fasilitator dan penyedia kondisi supaya

proses belajar bisa berlangsung.

Bentuk-bentuk kegiatan belajar yang sesuai dengan
filosofi konstruktivisme adalah kegiatan belajar yang
memberi kesempatan kepada semua peserta didik un<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>